TUGAS AKHIR

PERANCANGAN PUSAT KEBUDAYAAN DI SUMBA TIMUR
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR REGIONALISME

Disusun Oleh:

WIDYA DERCHY NDUKA
61190401

PROGRAM STUDI ARSITEKTUR
FAKULTAS ARSITEKTUR DAN DESAIN
UNIVERSITAS KRISTEN DUTA WACANA
YOGYAKARTA
2024




TUGAS AKHIR

PERANCANGAN PUSAT KEBUDAYAAN DI SUMBA TIMUR
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR REGIONALISME

Disusun Oleh:

WIDYA DERCHY NDUKA
61190401

PROGRAM STUDI ARSITEKTUR
FAKULTAS ARSITEKTUR DAN DESAIN
UNIVERSITAS KRISTEN DUTA WACANA
YOGYAKARTA
2024



HALAMAN PERSETUJUAN

PERANCANGAN PUSAT KEBUDAYAAN DI SUMBA TIMUR
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR REGIONALISME

Diajukan kepada Program Studi Arsitektur Fakultas Arsitektur dan Desain Universitas Kristen Duta Wacana — Yogyakarta,

sebagai salah satu syarat dalam memperoleh gelar Sarjana Arsitektur

disusun oleh :
WIDYA DERCHY NDUKA

61190401
Diperiksa di - Yogyakarta
Tanggal ; 18 April 2024

Dosen Pembimbing 1 Dosen Pembimbing 2
2 o
S0ty AL
Dr. -Ing Sita Y. Amijaya, S.T., M.Eng. | Irwin Panjaitan, S.T., M.T.
Mengetahui

Ketua Program Studi




HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
SKRIPSUTESIS/DISERTASI UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai sivitas akademika Universitas Kristen Duta Wacana, saya yang bertanda tangan
di bawah ini:

Nama : Widya Derchy Nduka
NIM : 61190401

Program studi . Arsitektur

Fakultas - Arsitektur dan Desain
Jenis Karya - Skripsi

demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada
Universitas Kristen Duta Wacana Hak Bebas Royalti Noneksklusif (None-exclusive
Royalty Free Right) atas karya ilmiah saya yang berjudul:

“PERANCANGAN PUSAT KEBUDAYAAN DI SUMBA TIMUR DENGAN
PENDEKATAN ARSITEKTUR REGIONALISME”

beserta perangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan Hak Bebas Royalti/Noneksklusif
ini Universitas Kristen Duta Wacana berhak menyimpan, mengalih media/formatkan,
mengelola dalam bentuk pangkalan data (database), merawat dan mempublikasikan
tugas akhir saya selama tetap mencantumkan nama kami sebagai penulis/pencipta dan
sebagai pemilik Hak Cipta.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya.

Dibuat di . Yogyakarta
Pada Tanggal : 18 April 2024

Yang menyatakan

(Widya Derchy Nduka)
NIM.61190401



LEMBAR PENGESAHAN

Judul : PERANCANGAN PUSAT KEBUDAYAAN DI SUMBA TIMUR DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR
REGIONALISME

Nama Mahasiswa : WIDYA DERCHY NDUKA

NIM : 61190401

Mata Kuliah : Tugas Akhir Kode ; DA8888

Semeser : Genap Tahun ; 2023/2024

Program Studi : Arsitektur Fakultas : Fakultas Arsitektur dan Desain

Universitas : Universitas Kristen Duta Wacana |

Telah dipertahankan di depan Dewan Penguji Tugas Akhir Program Studi Arsitektur Fakultas Arsitektur dan Desain Universitas Kristen Duta Wacana —
Yogyakarta dan dinyatakan DITERIMA untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana Arsitektur pada tanggal : 03 April 2024
Yogyakarta, 18 April 2024

Dosen Pembimbing 1 Dosen Pembimbing 2
Dr. -Ing Sita Y. Amijaya, S.T., M.Eng. Irwin Panjaitan, S.T., M.T.
Dosen Penguiji 1 , Dosen Penguiji 2

_ A

Dr. Imelda Irmawati Damanik, S.T., M.A (UD). Adimas Kristiadi, S.T., M.Sc.




PERNYATAAN KEASLIAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan dengan sebenarnya bahwa Tugas Akhir :

PERANCANGAN PUSAT KEBUDAYAAN DI SUMBA TIMUR
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR REGIONALISME

adalah benar-benar hasil karya sendiri. Pernyataan, ide, maupun kutipan langsung maupun tidak langsung yang bersumber dari tulisan atau ide orang lain
dinyatakan secara tertulis dalam skripsi ini pada catatan kaki dan Daftar Pustaka.
Apabila dikemudian hari terbukti saya melakukan duplikasi atau plagiasi sebagian atau seluruhnya dari Tugas Akhir ini, maka gelar dan ijazah yang saya
peroleh dinyatakan batal dan akan saya kembalikan kepada Universitas Kristen Duta Wacana Yogyakarta.

Yogyakarta, 18 April 2024

61190401

iv



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yesus Kristus atas berkat kasih karunia dan rahmat-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas
akhir yang berjudul “Perancangan Pusat Kebudayaan di Sumba Timur dengan Pendekatan Arsitektur Regionalisme” sebagai persyaratan guna memperoleh gelar
sarjana (S1) pada Program Studi Arsitektur dengan baik. Laporan tugas akhir ini berisi hasil dari tahap programing dan studio. Hasil pada tahap programing
berupa grafis sebagai pedoman untuk masuk pada tahap studio. Hasil pada tahap studio berupa gambar kerja 2D hingga 3D, serta animasi, maket studi dan
poster konsep perancangan.

Pada kesempatan ini. Perkenankan penulis untuk menyampaikan ucapan Terima kasih kepada segala pihak yang telah mendukung dalam proses hingga
selesainya tugas akhir ini. Secara khusus saya sampaikan ucapan Terima kasih kepada:

1

©®NOOAWODN

9

Tuhan Yesus Kristus yang selalu menyertai, memberkati dan memberikan segala hal yang penulis butuhkan di waktu yang selalu tepat.

Bapa, Mama, Ka No, Ka Esti, Adik Jo yang selalu memberikan dukungan baik doa, mental hingga materi.

Ibu Dr. -Ing Sita Y. Amijaya, S.T., M.Eng, selaku dosen pembimbing | yang dengan sabar membimbing dan menuntun selama proses TGA.
Bapak Irwin Panjaitan, S.T., M.T, selaku dosen pembimbing |l yang dengan sabar membimbing dan menuntun selama proses TGA.

Ibu Dr. Imelda Irmawati Damanik, S.T., M.A (UD), selaku dosen penguji | yang telah memberikan saran dalam ujian tahap programing dan studio.
Bapak Adimas Kristiadi, S.T., M.Sc, selaku dosen penguiji | yang telah memberikan saran dalam ujian tahap programing dan studio.

Alm. Bapak Ir. Eko Prawoto, M.Arch, selaku dosen yang telah membimbing pada tahap kolokium.

Bapak/Ibu Dosen UKDW yang telah memberikan berbagai ilmu baik dalam bidang desain maupun etika dan sosial

Widya, Cerli, Andrew, Micheal, Figo selaku teman baik, di perkuliahan dan persekutuan.

10. Keluarga besar Persekutuan Mahasiswa Kristen Arrow Generation UKDW

11

Teman-teman Arsitektur Angkatan 2019

Dalam tugas akhir ini, penulis sadar bahwa masih terdapat kekurangan baik dalam proses hingga selesainya. Oleh karena itu segala bentuk kritik dan saran
yang membangun sangat diterima oleh penulis agar lebih baik kedepannya
Atas perhatiannya, penulis mengucapkan Terima kasih.

Yogyakarta, 18 April 2024

Widya Derchy Nduka
(Penulis)




DAFTAR IS

HALAMAN JUDUL..cooiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiirreeeeenennes i BAB Il TINJAUAN SITE.......oueeeeiereeeteeeeeeeeceeeeereecenneeeneeenns 24

HALAMAN PERSETUJUAN.. ... rieceececenececeneceeeneennens i TINJAUAN LOKQASI.c..cituuiiiiniiitiiiitiieiteeereneereeeeeeneeeeneeenneeenneesenes 25

LEMBAR PENGESAHAN...........oreeretccttccceeeeeeneeceneeeennee iii EKSISHNG Si@...eeneiieiiiieee e eeea e eees 26

PERNYATAAN KEASLIAN.......o e ieececeecetcceceneceecencenens iv AnNnalisis AN RESPON.......ou ittt eeerneeeeeeenesnnens 27

KATA PENGANTAR. ... ctccecctcteettereeeeneeeneeanesnnnses '

DAFTAR IS].aaeeniieieiiiieiiieeieeereececessscesessscesessssesessssssssssssssssesases \./.i BAB IV PROGRAMMING oo 31

ABSTRAK . ... ettt reeecenereerecenernesasencsncsnnsansenesnns VI! Tinjqucm Fungsi ..................................................................... 32

ABSTRACT ... ettt teetetneteeceeetneeacancescennsansancensnns Viil Tinjqucm PIAKU oo oo 32
AKHVItAS RUGANQG.....couiiiiiiiiit ettt e ceecrneeeneennenns 33

Kerangka Berpikir.........ceecieiieiiiiiiiieeieeieieeneeeneeeneceneennesnnns 1 HUDUNGAN RUGNG. c..eeeeeeeeeeeeeeereseeeeeseeeeseeesssesesesesesessssasasns 34
BeSAran RUGNQ.....ccuiiniiiiiiiiiiiitncitereiereeeeneeeeencenecenesnnesnncenes 38

BAB | PENDAHULUAN.......o ettt eteeeereeeenesanesnncennnns 2

Artl JUAUL..... ettt ereern e sn e aneennes 3

Latar BelakKang..........e et ceceecteeceeeceeeceeeceeeneees 3 BAB V KONSEP DESAIN.....c.coviiriiiiniininisisiesistesienees 41

FENOMENG...iieeeeeeeeeieeeeeeeeeteeeeeeeeesssseseesesseesssssnsseasssssanns 4 Transformasi DesaiN.........cewveriienie, 42

Permasalahai. ... o 5 4] 4 Lo 11 SO PSP 43

PENAEKATAN....ceeeieeeieeeeeeeeeeetteeeeeeeeteeeeaeesessesessseeessseesas 5 KONSEP UMUM....iiiiiiiiiiiiniiiee 44
KONSEP SITUKIUL....... .ttt creeec e eeeneeae 45

BAB Il TINJAUAN LITERATUR . e oo 6 NY 1 1 V] [ 1] P 44

Literatur KEbBUAQYAQN......cooceeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeseeeeenanees 7 Konsep Bangunan...........ccciiriiinniinnniinnrinneencecenseeenee 47

Literatur Pusat Kebudayadn...........reiieiiiiirieiecceeenennene. 8

Literatur Budaya Sumba Timur............eeveeveiieiiieeceeceeeenneee. 8 DAFTAR PUSTAKAL ...t cteetetecteeeenereracenceacencsnesansencsnns 51

Arsitektur Regionalisme...........ccueeeiiiiieiiiiiiiieieeceeereeenen. 10

Regionalisme Sumba Timur..........c.ccovniiiiiiiiiiiiiicceneeeeneens 11

SIANAAr RUGNQ.....cu ettt ceceeereeceeenseeeeneenes 14

0 LT 1e I o (=31 (=) o VO 17



ABSTRAK

Kebudayaan merupakan sesuatu yang mempengaruhi tingkat pengetahuan dan meliputi sistem ide atau gagasan yang terdapat dalam pemikiran manusia,
kebudayaan adalah sesuatu yang hidup, perlu dihidupi, dan dijaga hidupnya. Sumba Timur memiliki ciri khas dan keunikan kebudayaan, yang merupakan hasil
dari aktivitas kebudayaan yang sudah ada sejak zaman nenek moyang dan terus diwariskan secara turun temurun. Namun kemenerusan budaya di Sumba Timur
secara internal tidak berjalan dengan baik, bukan karena minat masyarakat yang rendah namun kurangnya fasilitas yang mewadahi aktivitas kebudayaan. Oleh
karena itu, dibutuhkan pusat kebudayaan yang dapat menjadi sarana pelestarian dan pengembangan kebudayaan, penyaluran minat masyarakat terhadap
kebudayaan, memberikan edukasi, serta sebagai tempat wisata kebudayaan yang dapat mengenalkan budaya Sumba Timur ke masyarakat luas. Perancangan
pusat kebudayaan menggunakan pendekatan arsitektur regionalisme dipilih dengan maksud memberikan wujud arsitektural yang lebih modern tanpa

menghilangkan identitas, lokalitas dan memperhatikan kondisi iklim dan sumber daya yang ada di Sumba timur.

Kata Kunci: Pusat Kebudayaan, Sumba Timur, Budaya, Pelestarian, Pengembangan, Arsitektur Regionalisme, Lokalitas.
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ABSTRACT

Culture means something that affects the level of knowledge and includes a system of ideas contained in human thought. In addition, culture means
something that lives, needs to be lived, and is maintained. East Sumba has distinctive and unique cultural characteristics, which are the result of cultural activities
that have existed since the time of the ancestors and continue to be passed down from generation to generation. However, the culture in East Sumba does not
run well internally, not because of low public interest but because of the lack of a facility. Therefore, a cultural center is needed to preserve and develop culture,
channel public interest in culture, provide education, and be a cultural tourist spot that can introduce East Sumba culture to the wider community. The design of

the cultural center using the regionalism architectural approach was chosen with the intention of providing a more modern architectural form without eliminating
identity and locality even paying attention to climatic conditions and resources in East Sumba.

Keywords: Cultural Centre, East Sumba, Culture, Preservation, Development, Regionalism Architecture, Locality.
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Beragam wujud kebudayaan
@ Sumba Timur yang menjadi
identitas masyarakal
selempal.

Budaya perlu dilestarikan dan
& dikembangkan agar lidak
hilang oleh zaman.

Masyarakal membuluhkan
® waodah untuk produksi,
edukasiserla rekreasi dalam
aspek kebudayaan

RERANGIRA BERPIRIR

LATAR BELAKANG |—

FENOMENA

Tingginya minal masyarakal
@ 'erhadap kebudayaan
setempal.

Fasililas yang sudah ada
belum memenuhi kebuluhan
aklivitas budaya dan minat
masyarakal.

.Kesulilmn mengakses dan

kurangnya informasi budaya
membual beberapa budaya
rmulailuntur.

—

PERMASALAHAN

® Kemenerusan kebudayaan lidak berjalan dengan
baik.

Belum mempunyai wadah alau tempal unluk
kegialan pemberdayaan masyarakal melalui
pelalinan, seminar, pameran, produksi dan lain-lain
dalam aklivilas kebudayaan seperti taridan tenun.

Bagaimana rancangan mampu memberikan wadah
pelestarian dan pengembangan wujud kebudaayan
yang ada di Sumba timur agar kemenerusan budaya
dapal berjalan dengan baik, serla bagaimana

PENDERATAN IDE SOLUSI}-

Perancangan Pusal Kebudayaan di
Sumba Timur dengan Pendekalan
Arsitektur Regionalisme

rancangan mampu menarik minal masyarakat untuk
dalang dengan desain yang lebih modermn tanpa
menghilangkan makna dari budaya Sumba Timur itu
sendir, sehingga produk akhir desain lidak hanya
dalam aspek edukasi saoja letapi juga rekreasi bagi
masyarakal selempat danwisatawan.
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&——
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— PENDARULUAN

ARTI JUDUL

7, LKTAR BELAKANG]

;mendesain suatu sislem yang baru agar dapat)|
'menyelesaikan berbagai masalah yongl
dihadapi yang diperoleh dari pemilihan altematif |

sistern yang terbaik (Ladjamudin, 2005). |

S
AK

éPoka pangkal atau yang menjadi pumpunan|
'berbagal hal, uvrusan, hal dan sebagainya)
' (Qodratilah, 2011).

KEBUDAYAAN

‘Kompleks totalitas yang mencakup|
‘pengelahuan, kepercayaan, seni, moral, |
'hukum, adat istiadal dan apa saja kemampuan |
‘dan kebiasaan yang diperoleh dari sebagian!
langgola masyarakal (Kroeber & Kluckhohn, dcm!
'Koentjaraningrat). |

\Menyatakan lempal yaitu salah satu Kabupmen!

I

PULAU SUMBA

@ sumsa BARAT DAYA
@ sumea sarar

@ sumsA TENGAH

@ sumsa Timur

yang dibagi menjadi 4 Kaobupaten yaitu Sumba Timur, Sumba Tengah, Sumba
Borat dan Sumba Barat Dayo. Pulow Sumba merupakan daerah yang
memiliki ragam budaya yang masih diperiaghankan hinggao saat ini
contohnya dalam Kabupaten Sumba Tinmur

Pulou Sumba memupakan salah satu pulau di Provinsi Musa Tenggara Timur

|dari Provinsi Nusa Tenggara Timur, |

(&)

REGIONALISME

Regionalisme merupakan perkembangan|
\arsilekiur yang memperhalikan karaklerislik|
regional yang berkaitan erat dengan budaya, )
[iklim dan teknologi serta perpaduan antara yang!
lama dengan baru dan berharap bangunan|
'yang dihasilkkan dapat lestari (Sanioso, Al
|Herawali,R.T.,n.d.) |

o —————

KEBUDAYAAN SUMBA TIMUR

Sumba Timur memiliki ciri khas dan keunikon kebudayaon, Seloin hasil
budaya yang terdokumentasikan melalul wujud nyata 3 dimensl, Sumba
Timur jugo mempunyai music fradisional, sastra adat, sejarah, berbagai
adaf istiadat dalam upacara perkaowinan, kemafian, perselisihan dan
penghargaan serfa kepercayaon Marapu. Kebudayaan fersebut
merupakan hasil dari akfivitas dan kepercayaan yang sudah ada sejok
zaman nenek moyang dan ferus diwariskan secara turun temurun,

Rarnpamg Adal :
Wiingo +————%

Sanggor Tor
Presmcalorng

Krabarky Hiorrma Livscyu

Swrnibsa PERDUA Suniss Fimie Mo 12 Tn 2000
T gy RTEW Suenibey Fivsir 08 208 &
Repaamrlniie. FOM

F._hungydu "ﬁ%&aa L

L]
Masewrm Denecoah
Dr, [HC} Owsmbaoes

s Kiapaa

Sanggar Sanggar
Tari Tenun

[Kormunitas]

pengrgjin fenun yang ada di
Sumba Timur (Rawambaku,
2020).

Aktivitas disanggar tari
cenderung di lokukan sebulon
sekali dan apabila ada pesanan
otau jadwal pentas saja,
biosanya latihan dilokukan di
halaman rumah/sanggar. Unfuk

tujuan peningkatan ekonomi
keluarga.

Terdaopat 12 sanggar tari, ?1

tenun saat dilokukan dengan |

_____________________________________________________________________________________________________________________

iPemérinmhi

[Museum Daerah Dr.|

(H.C) Oemboe Hing
Kapita yang diresmikan
fahun 2007 nomun saat
ini fidak beroperasi
dengan baik bahkan
masyarakat terutamao
pelajar banyak yang
tidak mengetahui
adanya museum
tersebut.
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Kampung
Adal

| Pribadi |

Terdapat 5
Kampung Adat|
di Sumba Timur|
[Rowambaku, |
2020] .

Dikelola secara|
pribadi cleh|
pemilik
kampung.
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—PENDAHULUAN

%, LATAR BELAKANG

| Wisata Alam

' Wisata Budaya

N t;"f i -

e E

Pantai

Galen
Tenun lkal

T

Museum Daerah

Bukil Pantai

1k

Sumba Timur juga merupakan salah satu kabupaten di Provinsi NTT yang menjadi perhafion dalam bidang | |

pariwisata. Surnba Timur memiliki potensi wisata alam dan budayao yang beragam dan banyak dikunjungi oleh
wisatawan mancanegara dan wisatowan nusantara. Namun uniuk wisato budaya masih sangaot
membutuhkan fasiitas dan pengeloloan yang lebih baik agar dopat lebih menank wisatawan.

ODinas Pariwisata

pada tahwn 2022 noik
hingga 74, 195%.

! HE S it L e el B b - o, Fabupalten Sumbo

' £ d n : By - Of | Timur menyatakan

B b [ [ 3mo TS “ 1o T s 1 W3 0 bohwa wisatawan
[ Baurmm T = L (L] T - ot arm 3 . T = " I P »

Peningkatan jumiah wisatawan yang signifikan merupakan kesempatan bagus uniuk memperkenalkan
Kebudayaan yang ada di Sumba limur kepada masyarakatluas. -

i1 FENOMENA

() FENOMENA SOSTAL

Minat Masyarakat

11,3 To 88% 1%
T Ersponrien L il Responcie

B
AKX THITARE: WLl

Masyarakat Sumba Timur sangat
fertarik terhadap kebudayaan
setempat. Memperkuat opini
tersebut penulis melakukan survei
mengenai minat masyarakat Sumba
Timur. Terdapat 80 responden darn
kalangan pelajar, mohasiswa dan
sudah bekerja yang berasal dari
éumbﬂ Timur.

Fasilifos kebudayaan berupa
sanggar tari dan tenun yang
sudah ada merupakan milik
perseorangan, dengan
fasilitas yang ferbatas
misalnya menggunakan
halaman rumah sebagai
tempat latihan dan tempat
produksi.

L

‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘

N-\_'!rj?!—_“hﬁ

| Lapangan
Kerja

1\"-\.'1-
g

Meningkalkan
Ekonomi
Keluarga

Keberagaman wujud kebudayaan jika dikelola
dengan baik dapat menjadikan tempat wisata
budaya sehingga dapat membaniv pendaopatan
ekonomi keluarga. Khususnya saat ini kain Tenun
sumba Timur sudah banyak dikenali hingga di luar

negeri.
N

Di Sumba Timur belum ada
fasilitas yang mewadahi
kegiatan edukasi budaya,
pameran atau pementasan
budaya. Terdapat 1 Museum
namun ftidak berfungsi
maksimal karena fasilitas dan
bentuk bangunan tidak
menarik.
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G PERMASALAHAN & PENDEKATAN IDE & SOLUSI
p— + Menyediakan ruang unfuk pelestarian dan

pengembangan kebudayaan agar
p U s A T kemenerusan budaya dapat berjalan dengan
baik.
= Menyediakan ruang edukasi sehingga
pengehaluan dan pemaknaan budaya dalam
masyarakat dapat terbangun.
+ Menyediakan ruang produksi dan promosi
budaya sehingga budaya semakin dikenali

serla dapal meningkalkan pendapatan
o daerah.
LS
A

FUNGSIONAL

) Polensi kebudayaan yang ada di Sumba Timur belum difasilitasi dengan baik

] sehingga kemenerusan budaya lidak berjolan dengan baik. Salah salu
o/ contohnya, pengelahuan budaya masyarakal yang cenderung hanya pada
lenun sebagai busana.

Belum ada wadah atau tempal yang didalomnya lerdapal kegiatan edukasi,
( ! rekreasi serta produksi wujud kebudayaan melalui ruang pameran, pementasan
%, -/ hingga studio workshop.

' PENDEKATAN ARSITEKTUR REGIONALISME

Wujud rancangan pusal kebudayaan harus dapal
merepreseniasikan kebudayaan Sumba Timur,
menarik minal masyarakal dan wisalawan dengan
desain yang lebih modern dan tetap mempunyai
makna idenlitas kebudayaan daerah Sumba Timur.

P E L E S TA n I A N & Krileria desain wujud arsiteklural dari pusal

kebudayaan lersebul dapal diwujudkan dengan
PENGEMBANGAN BUDAYA | e e “menckancan pade desan yone
sesuqi dengan nilai budaya dan iklim setempal.

p=

Desain bangunan lerhadap pengelolaan dan fasilitas kebudayaan yang
lidak menarik perhatian masyarakal.

‘A'I. Kesulitan dalam mengakses informasi budaya karena letaknya yvang
r B ! berjauhan serla ruang yang lerbalas membual pengetahuan masyarakal
) &,x akan budaya semakin menurun meskipun minal terhadap kebudayaan linggi

Bagaimana rancangan mampu memberikan wadah pelestarian dan pengembangan

wujud kebudaayan yang ada di Sumba limur agar kemenerusan budaya dapal berjalan |
dengan baik, serfa bagaimana rancangan mampu menarik minal masyarakal untuk PRIMER | SEKUNDER
datang dengan desain yang lebih modem tanpa menghilangkan makna dar budaya S ‘I
Sumba Timur itu sendiri, sehingga produk akhir desain tidak hanya dalam aspek edukasi saja rﬂ “-\ "‘E | o
lelapi juga rekreasi bagi masyarakal selempal dan wisalawan. ¢ : \l | ||-!‘
i N 2 i ~ e
Observasi wawancara | Kuesioner Studi
. ! . Puslaka
N | —
* Menjadikan pusal kebudayaan sebagai wadah unluk penyaluran minal masyarakal () } ( !
terhadap kebudayaan tradisional, sejarah dan adal istiadat setempal melalui pelatihan b~ | "--ﬁ\_____.,_-’
larn, produksi lenun, pameran serla pementasan budaya lainnya. Dokumentasi ] Data
« Menjadikan pusal kebudayaan ini sebagai tempal wisata budaya bagi wisatawan | Pemerintah

nusantara dan mancanegara.
b
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</ KONSEP TRANSORMASI TATA MASSA

e \\ _ Interpretasi
Rumah Adat

s Interpretas
Natar

Letak dan uvkuran area siap bangun (6.157.2 m2) berdasarkan Pembagian kawasan berdasarkan letak pola penataan
regulasi pemerintah setempat, dan analisis kebisingan padassite. perkampungan Sumba Timur yang linier berhadapan dengan |
open space (natar) di tengah kampung.

> IONA UTAMA

®* /\ =
N

ZONA KREATIF
> ZONA EDUKASI

F‘embngian massa menjadi 3 zona yang felah ditentukan
berdasarkan analisis fungsional dan kebutuhanruang.

Menentukan alur sirkulasi utama kendaraan dan pejalan khaki di § Penerapan pola penataan perkampungan (linear menghadar
dalam kawasan, serta orientasi terbaik bangunan berdasarkan | arah natar) diSumba Timur dalam kawasan Pusat Kebudayaan
analisis site.
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—KONSEP DESAIN

_ZonaKreafif  Zona Utama

& KONSEP ZONASI

_______________________________________________________________________________________________________________________

Zona Edukasi

ST 2
Gedung Utama, terdii dar 3 lantai
terdapat kantor pengelolo, inner court,

foodcourt dan galeri. Merupakan akses
utama bagi wisatawan.

Gedung Kreatif terdiri dari 2 lantai,
terdapat workshop tenun ikat, tan, dan

|\|:_n usik serta ferdapat galeri fenun. -3

Auditorium merupakan ruang pentasi
indoor yang juga dapat di gunakan

Amphitheater

sebagairuang seminar atau laiinya.

Perpustakaan, terdopat arsip cerita
sejarah Sumba, namun juga buku-buku

yang umuim.
J/
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—KONSEP DESAIN

A KONSEP UMUM (KESIMPULAN ANALISIS SITE)

\Bungunun utama
L S mempunyai void

d e n g an
# memberikan atrium
dan skylight serta Inner court sebagai penyejuk udara di
1 vk sirkulasi udara. dalamruang. g

g N

Penggunaan sunshading dan kacao
dengan desain yang memberikan efek
C}E_mbuvungunvanginduh. _/J

Lantai 1 bangunan
di bvat semi
terbuyvka
difungsikan
sebagai sirkulasi
udara.

'\\

Amphitheater sebagai ruang pentas dan
berkumpul cutdoor

J

Water feature dan taman sebagai
elemen penyejuk dan relaksasi di dalam

site.
\ S

Penaonda kawasan
yang bertuliskan
tipologi bangunan
dan di desain dari
watu penji )
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—> PEN ERAPEH PFIIHSIP

% KONSEP STRUKTUR & MATERIAL

Pas. Bala

Sloof PONDASI BATU
KALI, Penggunaan

Ponoiosi

batubelah batu kali unfuk
perkuatan elemen

BENTUK DASAR ATRP BENTUK YANG LEBIH DINAMIS

di atasnya terlebih

Sl dinding.
Penggunaan

Pasir urug pondasi ini pada
bangunan
bedantai satu

PEMEBAGIAN RUANG YERTIRAL DI DALAM ATAP MATSA D7 BAGT MENJADT DUA UNTUK SIRKULASI

. il Kelom strukdur PONDASI _ _ - : o
FOOTPLAT, Desain dinding yang fidak masif pada fitik arah datangnya

|
|
f : Penggunaan udara. Mengkombinasikan material di alas agar memperoleh i
j L sioof footplat pada desain ruang yang mempunyai sirkulasi udara yang baik dan
' e bangunan 2-3 ruang terasa sejuk. KDLOM UTAMA PENDPANG
. | lantai, ! STRUKTUR ATAP

: ditempatkan pada

bagian struktur

‘j’itmﬂh“ﬂ-ﬂ viama yan
{ menahan beban

i vertikal

pondasi footplat

= pasir unig
BETON BERTULANG IWF JOINT KAYU & BAJA  ATAP MENAUA TRITISAN PANAANG MENUTUPE LESIH DARI 1/2 DINDING A KOLDM UTAMA PENDPAN ATAP MENARA

Bentuk atap merespon klim yang panas dengan infensitas
Kolom menggunakan siruktur beton bertulan dan strukiur cahaya matahari yang tinggi. Tinggi atap menara menunjukan
baja (H Beam) yang diseseuikan dengan kebutuhan tingkat strata sosial masyarakat. Bentuk atap memiliki fujuan

—*JEMBATAN PENGHUBUNG MASSA

> RUANG PENEMPATAN

/ STRUKTUR ATAP

- STRUKTUR ATAP MENUTUPL
HAMPIR SEBAGIAN DINDING

:

R R

4]
=i
.-!
i

i

[

TAVANS B
NaVAT A

YA
..v‘g
n.:r"

desain pada sefiap bangunan. =5
S'I‘Rllﬁ'mll ATAP IH.HE-H BAJA
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%, KONSEP SIRKULASI .

Sirkulasi
Servis

Sirkulasi Pejalan
Khaki

Sirkulasi
Kendaraan

-
---------------------

Sirkulasi Parkir
Kendaraan
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% KONSEP GEDUNG UTAMA pencian zows sonee

Uma Deta Kegiatan Private

Eegiatan yang membuluhkan fokus nomun dengan suasana yang
nyaman tanpa disiraks dard akdivitas lain,

UmaBel Kegiatan Semi Publik

bersantai yang fidak memeriukan fokus finagl

Kali Kambunga Kegiatan Publik
informasi kepada pengunjung.

T
—— _..--....I

Uma Deta
MHFUrI"ILIGHQkGFI dunic

B ‘

~ Uma Bei
Seboga termpal lingoal

mcarusics [duricoei)

...... Kali Kambunga
Melmrﬁﬂu_;k:_n -dl.Jrl:_‘:

& KONSEP GEDUNG UTAMA guusie cus
o N———

Bentuk double fasad bangunan mengambil
furunan dar mofif Patola yaitu patola kamba,
yang berarti simbol dari sebuah penghargaan
dan menuju kehidupan abadi. Patola kamba

juga bermakna suatu yang berharga selalu
dibalut dengan kain atau kapas.

Widya Perchy Nduka - &ttiqo401
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Kegiatan dengan aklivitas manusia yang mencakup kegialan hiburan do
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Kegialon dengan aklivilas pelayanan, servis yang mayoritas memberikan
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Bentuk atap merupakan adaptasi bentuk atop
rumah adat Sumba, namun dengan pola strukiur
yang berbeda yaitu dengan segitiga
menyesuaikan dengan beban dari bengunan
yang ada.
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—KONSEP DESAIN

& KONSEP RUANG

STUDIO WORKSHOP
TARI & MUSIK

Ruang lafihan
diberikan bukaan
yang lebar poda dua
sisi dinding sehingga
banyak udara alami
yang masuk dan
menyejukkan ruvang,
serfa fidak membuat
ruang di dalam
lembab.

R. AUDITORIUM

KONTROL

PENONTON

SUMBIR: 30 WEREHOUSE

Auditorium digunakan unfuk kegiatan atau event budaya yang

membutuhkan ruang indoor seperti pentas tar, teater, drama perfemuan
seminar dan lginnya.

SMABER: Fdoodirnwsercom

Konsep sirkulasi galeri yang digunackan adalah sugested approach yaitu
pengungjung fidak diorahkan menggunakan batoson fisik, melainkan

melalui elemen desain

R. JEMUR

R. WARNA

KANTOR PENGELOLA

Kanfor pengelola

menggunakan dinding masif
dengan material beton, dan

bukaan dengan material
kaca.

PERPUSTAKAAN

Perpustakaan mengusung

konsep yang santai dan kalem
menggunakan material
dengan wama yang dominan
wama kayu .

STUDIO WORKSHOP TENUN

R. Siudio fenun terdapat
ruang Indoor dan semi
ouidoor. Ruang jemur
memiliki konsep semi
cutdoor, karena
kebuiuhan akan cahaya

matahari yang tinggi
uniuk proses penjermuran
kain.

Pada Ruang tenun
menggunokan rmatenal
dinding kayu dan beton.

____________________________________________________________________________________________________________________

Di dalom area shop terdapat area yang menjual makanan/minuman

khas Sumba seperti mangguiu, kaparak dan sejenisnyq, dan juga area
barang seperti kain, parhiasan mamuli, ana hida dan lainnya. Area shop

juga banyok menggunakan material kaca.

Pada zona pengelola terdopat area bersantai bagi staf dan pengelola,
dengan konsep desain yang menggunakan wama-wama cerah dan

dengan material minim feksiur dan ormamen.

Widya Perchy Nduka - étitao401
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KAFETARIA

Konsep kafetaria dibuat
dengan banyak
menggunakan maferial
kaca sehingga
memberikan kesan
vyang luas, dan

memanfaatkan

pencahayaan alami. Di
dalam kafetaria
terdapat beberapa

foodcourt yang menjual
makanan,




S KONSEP RUANG GALERI o —

EXHIBITION LAYOUT & CIRCULATION
a\.‘,-.‘-.r%"ﬁ
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\ NG EEH'ILS x Foto dan video yang memberikan penjelasan sejarah Sumba, adat stiadat, bahasa, kemasyarakatan, kesenian
~ puA hingga mata pencaharian masyarakat Sumba.
%ﬁ“m ¥
™ ”~ ARTEFAK

Konsep ruang galeri didesain flieksibel agar dapat mudah di sesuaikan dengan tema. Galeri di berikan pembatas
ruang dan etalase yang fidak permanen agar mudah di desain dan bongkar pasang.

y Menampilkan bendo-benda yang digunakan pada akiivitas masyarakat zaman dulu baik akfivitas berburnu/bertani,
kesenian, refigi, adat dan lainnya.

Etalase Artefak

MOODBOARD GALLERY |

BENDA PAMERAN GALERI TEMPORER

Benda pameran galeri temporer ferganiung dari penyewa rueang, namun cenderung poda wujud kebudayaan yang
felah dikembangkan atau hasil kolaborasi bersama antara aktivitas atouw seni yang sudah ada sebelumnya.
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